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A. Pedoman wawancara
1. Wawancara kepada guru madrasah pondok pesantren ribatul muta’allimin

a. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pembelajaran nahwu?
b. Bagaimana kemampuan anak dalam membaca?
c. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran di pondok pesantren?

d. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di pondok

pesantren?

2. Wawancara kepada murid madrasah pondok pesantren ribatul
muta’allimin

a. Bagaimana penyampaian ustadz dalam menerapkan metode qawa’id

dan tarjamah?

b. Bagaimana menurut kamu penerapan metode gawa’id dan tarjamah
yang diterapkan oleh ustadz?

c. Apa faktor pendukung dan penghambat kamu dalam mempelajari
pelajaran?

B. Transkip wawancara
I. Identitas responden
Nama: Ustadz Safruddin

Jabatan : Guru Nahwu Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Ribatul

Muta’allimin
II. Pertanyaan dan jawaban
1. Bagaimana metode Yang diterapkan dalam pembelajaran nahwu?

Jawab: metode yang saya gunakan adalah memaknai (metode gawa’id
dan tarjamah) pertama-tama saya menyuruh anak untuk membaca




kitab yang kemaren telah saya bacakan dan yang telah dipelajari,
kemudian saya menanyakan materi yang telah dibaca anak, kemudian
saya meneruskan pelajaran dengan membacakan dan mengartikan
dalam bahasa jawa, sedangkan anak-anak menulisnya dalam kitabnya
masing-masing, kemudian saya menerangkan materi yang saya
bacakan, jika anak-anak tidak paham atau kurang paham saya
memberikan kesempatan anak untuk bertanya, saya menerangkan
kembali materi yang belum dipahami anak-anak. Untuk mengetahui
pemahaman nak tentang materi yang saya terangkan, saya
menanyakan beberapa soal kepada anak-anak, setelah pembelajaran
usai saya menyuruh anak untuk mempelajari pelajaran yang baru

dipelajari untuk dibaca pada pertemuan yang akan datang.
. Bagaimana kemampuan anak dalam membaca?

Jawab: Karena ini adalah tingkatan mutawasithoh (pertengahan) anak
sedikit-sedikit dapat membaca kitab yang tidak ada artinya dan dapat
mengetahui artinya karena anak sudah terbiasa waktu ditingkatan
ibtidaiyah (permulaan).

- Bagaimana mengevaluasi pembelajaran nahwu?

Jawab: saya menanyakan tentang materi, saya juga memberikan
ulangan ketika materi sudah selesai semua, dan di sini setiap 4 bulan
sekali ada ulangan cawu, jadi saya tau sampai mana kemampuan anak

tentang nahwu.

. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran

nahwu(qawa’id)?

Jawab: untuk faktor pendukungnya, seperti yang saya katakan diawal,
bahwa tingkatan ini adalah tingkatan transisi dari kelas ibtidaiyah,
dimana pada tingkatan ibtidaiyah (6 tahun) anak-anak sudah terbiasa
memaknai, jadi anak-anak sedikit-sedikit mengetahui tentang ilmu




nahwu, jadi ketika di tingkatan muthawasithoh lebih mudah
menyampaikannya. Untuk faktor penghambatnya waktu pembelajaran,
waktu pembelajaran dimulai siang hari pukul 2 siang, konsentrasi anak
sudah mulai berkurang.

I.  Identitas responden.
Nama: Ustadz Abdul Qodir

Jabatan: Guru Bahasa Arab Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin

II. Pertanyaan dan jawaban.
1. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa arab?

Jawab: sebelum saya memulai pelajaran saya menyakan pelajaran yang
sudah dipelajari kepada anak-anak, kemudian saya menanyakan arti
beberapa mufrodat baru yang ada dalam bacaan, kemudian membaca
bersama-sama bacaan, kemudian mengartikannya, terkadang saya
menyakan tentang qawa’id dalam bacaan tersebut yang telah dipelajari,
kemudian saya menerang materi tentang gawa’id yang ada dalam
bacaan itu, sebelum pembelajaran terakhir saya memberi kesempatan
kepada anak-anak materi yang belum dipahami, baik tentang qawa’id

maupun tentang mufrodat.
2. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran bahasa arab?

Jawab: saya menanyakan tentang materi, baik tentang mufrodat,
maupun tentang qawa’id, dalam kitab bahasa arab terdapat latihan-
latihan, saya menyuruh anak untuk menjawab latihan tersebut atau

mengerjakannya.




LR JON |
ey (593 -

VAAA sdgr Vo eOEISG: 5O 5y O

iyl DA Glo b AA o3, 15515 U Olganll
RSV NI I
s SUN| !
s sllghl vl
) B

Y ¥ Rl (3 d s QIS dpildd) dal) dyuld Y
YT e (3 e OglsS peilan dualud) LW duyal) Ly

oY) e B Jeend) Jol gl 3 OIS, 2D dasldh) g




IEMENTERIAN AGAMA
SEFKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEK ALON C ﬁaN
JURUSAN TARBIY AL

// /zum/a/xmyu Ui 9 W (0885) #18575& Gaks (0255 roc}[/(y G (1/0/1/a11 G114
Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id tmaxi tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id
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Nomor: Sti.20.C-1I/PP.00.9/1306/2014 Pekalongan, 16 Oktober 2014
Lamp. -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada
Yth. Pengasuh Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin
di -
PEKALONGAN

Assalamualailum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa maliasiswa/i :

Nama . DEWINUZULIY.AH
NIM + 2022110034
Semester ¢ TX

adalah mahasiswa/i Sekoiah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"(oedeill by dgae Lils dnl)) sl BN byles 225 (3 2aydls aeladll A4 b 3ok "

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Tbu untuk memberikan ijin

penelitian kepe 1a mahasiswa/i tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapald/Ibu. kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

‘:%n Tarbiyah

Wiuslih, ML.Pd., Ph.D
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m YAYASAN PONDOK PESANTREN RIBATUL MUTA’ALLIMII
kel ol Ll s s ol
MADRASAH.DINIYAH‘ SALAFIYAH
RIBATUL MUTA’ALLIMIN

LANDUNGSARI - PEKALONGAN
Alamat : JI. HOS. Cokroaminoto 57 Pekalongan 51129 Telp. (0285) 423341, 430211

PEKALONGAN )

SURAT KETERANGAN
No. 12/MDS/RM/IV/15

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami selaku Kepala Madrasah Diniyah Salafiyah Pon

Pesantren Ribatul Muta’allimin Pekalongan, menerangkan, bahwa :

Nama . Dewi Nuzuliyah
NIM 12022110034
Semester X
Jurusan/Prodi  : Tarbiyah/PBA

Telah mengadakan penelitian untuk menyelesaikan skripsi di Pondok Pesantren Riba,

Muta’allimin Pekalongan dari tanggal 30 Oktober s/d 9 Desember 2014 dengan judul :
(M\L\{) NAL Aol den Al y3) 50, 5, \ge K3 5 2 Aadly uelgall i b NPy

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunak:

sebagaimana mestinya

Adjib Nachrowi
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